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MOTTO

Allah memberikan hikmah {ilmu?} yang berquna kepada siapa yang
dikehendaki Nya. Dan barang siapa yang diberi hikmah, sungguh telzh ditetima
kebajikan yang hanyak, Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali

oting-arang yang beraksl
(Al bagaragh, 2691

Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha
Agund, Dialah sehaik-baik pemimpin dan penoleng
(Al-Anfal: 400

[he future is belong teo those whe believe in the beuty of their drams and the
power of their -_:|n.'-1]5
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Aku bersyukur kepada Allah ST stae segala rabmat dan hidayah-N
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dari kebodohan dan menjadi suri tauladan bagi umat manusta.

Buat Ayah dan thu yang paling paling aku sayanai dan cintai terima kasih 3638
dai semangat dan curzhan kasib sAyanyg yang selale disertzkan dala fe;
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Bude Husniab vang selalu menyeraika

dengan petuzh dan doa, terima kasih, . #
banyak, semug tidak akan aky lupakan

Buat pendampingku yang selalu seti dan sabar mendampingiky dalam suks
dan duka, vang selalu bisy me

mbuatky tersenyum, tempat curahan
kemarahanku sekaligus rasa sayangku "YAN| TRIO SUSANTO". Semoga rasa
tni akan abadt selamanya

Mbakku yang penuh canda Mbak Indah dan Mas Muchlis,
hadiah “adik kecil* yang akan datang bulam mgret hanti, karena dia juga vang

- memacuku untuk menyelesaikan skripsi (nt dan terima kasik dengan semanaat 4
& dan seqala bantuannya * vou gre my best teacher *,

terima kasih dengan

MasFirman dan mbakiin, thanks aku diberi keponakan *Eqhaku® yang cantik,
lucu dan menggemaskan haty terima kasih untuk dorongannya.

Mbak evie, mbak ulfy, mba
udah sabar bantuin aky de
tetima kasth banyal.
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k Win, pak wahid, mas edi and mas umar, thanks _
ngan sedala keinginannku yang begilu metepotian, _

awe yang selalu menemaniky dengan ke
£-OP1" kueingku yang paling manis, thanks (or

manjaan dan kelucuannya
to beside me in everyday.
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DEKLARASI

Sknipst 1 berisi hasil penelitian mulai bulan Maret 2003 sampai dengan bulan
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i suya menyatakan bahwa sknpsi im adalah hasil pekerjaan saya sendin kecuali
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laem.

Jember, Pebruari 2004 Urvah Wulandan
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Assalamu’alarkum Wr. Wh

Puji syvukur kehadirat Allah S W.T yung telah memberikan petunjuk
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sodium siklamal merupakan salah satu bahan pemanis buatan vang
digemari oleh masyarakal dan banvak dipakai scbagai bahan tambahan makanan
(BTM) Sodimm siklamat digunakan sebagar pengganti gula karena mempunyas
tingkat kemanisan 30 kali dan gula dan ndak memberikan rasa pahit selelah msa
manisnya berlalu (affer fsie).

Sodium siklamat banyvak digunakan oleh perusahaan-perusahaan makanan
dan minuman Ulmumnya pemanis im dipakai sehagai campuran berbapal produk
olahan seperti kue, minuman nngan, sari buah dan sirup (Fachrudin, 199%),
sebagm baban lambahan makanan, sodium siklamat merupakan senyawa kimia
vang bersifat mutagembk dan karsinogenik. Hasil metabolisme siklamat vaity
sikloheksil amina mampu menyebabkan mutasi dan kanker, Penpgunaan sodium
siklamat yang melebihr dosis vang dianjurkan vaitu |1 mg per han pada mencic
secard langsung akan merangsang tumbuhnya tumor kandung kemih (Supravatmi,
2002), sedangkan pada dosis 0.3% sodium siklamat mampu menyebabkan faser
mata Lrosophily melonegasier mutan (cye missing ) tampak {Sidauruk, 1995),

Menurut  Gardner  (1984)  dalam  Rudivanto  viabilitas merupakan
kemampuan makhluk hidup untuk bertahan hidup dan berkembang secara normal.
Viabilitas makhluk hidup dipengaruhi oleh faktor intemal dan faktor eksternal,
Sedium  siklamat dalam  nutrist merupakan  [akwor cksternal vyang  bersifat
mutagenik sehingpa akan mempengaruhi variabilitas senenk dan  populasi
tersebut.

Lrosophila melarogasrer merupakan bewan dipleid dengan komplemen-
komplemen kompleks vang telah banvak digunakan secara ckstensif dalam wji
mutagen yang menunjukkan babwa mutas: terjadi dengan laju vang berbeda pada
spesies-spesics yang  berlaman  {Apandi dan Anna,  1992) Deosophilo

]
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melanogasier memihikl kelebthan  sebagar  hewan  percobaan  dalam  suatu
penelitian genetika. Menurul Sting (1991) Drosopfila melanogaster memilik
ukuran vang kecil, memiliki siklus hidup vang pendek. murah biavanva, mudah
peravwatannya dan mampu menghasilkan banvak keturunan dan satu individu
Lintuk 1w peneliti ingin mengetahu lebih lanjut mengenal kemungkinan
sodium siklamat mempengaruhi viabilitas (kemampuan hidup) dan diameter mata

Dirasophila melanogaster strain bar |

.2 Rumusan Masalah

a) Adakah pengaruh sodiom siklamat terhadap wiabilitas dan  diameter mata
Drosophila melanogasier strain bar

bl Apakah semakim timgg konsentrasi sodium siklamal dapatl mempengaruln

viabilitus dan diameter mata Drosophila melarogaster strain bar’

[.3 Batasan Masalah
ay  Dresopinda melanogaster yang diamat adalah sampai generast kedua (F;)
bl Dhameter mata vang dimaksud adalabh panjang tlerpamang (d,) dan lebur

lerlebar (ds ) mata pada fase imago.

L4 Tujuan Penclitian,

Berdasarkan romusan masalah tersebut maka tyjuan dari penelitian ini adalah;
#) Unluk mengetashw pengaruh sodium siklamat terhadap viabilitas dan diameter
mata {droscpiila melarogaster strain bar’
b} Untuk mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi sodium  siklamat

terhadap viabilitas dan diameter mata /easophulo melanopavier sirain bar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

£ia

L5 Manfaat Penelitian

Penehitian im dapat memberikan tambahan informasi awal mengena

pengarub mutagen terhadap wiabilitas dan fenoup Drosopfila melanopaster
Meigzen


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘mnm-u

1. KAJIAN PLSTAKA

2.1 Drosaphila melanogaster

1.1 sistematika

Menurut Storer dan Usinger (1975 dofim Chumaisiah (2002) sistematika

Drasaphila melanogaster adalah schapal berikut:

Filum ;. Arthropoda

Kelas - Insecta

Anak Kelas - Pterveota

Hangsa [Jipera

Anak Bangsa . Chvelorrapa

Suku . Drosophilidac

harpa D Drosophiia

Jenis - Direscphila melanogaster Meigen

2,1.2 Ciri-eiri Morfologi Prosephila melanogaster Meigen

{heeophila melanopaster merupakan salah salu serangea vang menyerang
bush, schingea masvarakat pada womuamnva  lebih mengenal  Drosophilu
melanogusier  dengan nama  lalat buah  Dvosopiiile  melanogasrer normal
mempunyai ciri-ciri sébagail berikul: panjang lubuh lalal dewasa 2-3 mm. tubuh
berwarna coklat kekumingan, lalat betina mempunyai ukwran lebih  besar
dibandingkan lalat jantan, warna faset mata merah. Pada lalat jantan terdapat “sex
comb™ (sex kelamin} pada kaki depannya. schingea dapat digunakan sebapai alat
wdentihkasi, sedangkan lalat betina fidak mempunvail sisir kelamin Lalal betina
mempunval “pita’ berwama gelap'hitam pada abdomen hagian dorsal sedangkan

pada lalat jantan tidak ada (Herskowitz, 1977 dedem Balgas, 1995),
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Drosophila melanogaster memiliki beberapa strain, diantaranva adalah

dengan cin-cin khas sebapa benkut:

a) Dravopia melarogayier stram Mormal (N} mata besar membulat, tubuh dan

savap normal

bl Lresophila melonogasier sirain Bar: mata keeil memanjang bentuk elips,
sedangkan tubuh dan sayapnya normal
Dan kedua strain rersebul terlihal perbedaan pada bentuk matanva

Perbandingan bentuk mata dapat dilibat pada Gambar 1.

Ch])

(ambar 1. Perbandingan hentuk mata pada Drosaphila melanogaster (a) strain
normal (b} strann Bar (Sinnot dan ‘1. Dobzhansky, 19358).

Mata merupakan bagian dare tubuh Drovophila melonopasier yang
memiliki cimi khas tersendin schingea dapat dijadikan sebaga alat identifikasi
terjadinya perubahan pada gen. Orosophile melanogaster memiliki dua tipe mata
valtu terdin dari mata tunggal dan malta majemuk. Mata tungeal (ocelli)
Jumlahnya ada tiga buah dengan posisi berbentuk segitipa diatas kepala. Maa
tunggal pada Drosapiufa melumogaster berwarna kuning gading (amber). Masing-
masing terdiri dani lensa sederhana dan sel-sel retina yang peka terhadap cahaya.
Mala majemuk lebih sempumna dalam menyerap cahava. Setiap mata terdini dari
680-T00 unil seperti silinder vang i namakan ommatidia, Salu ommatidium

lerdiri dari | lensa dengan permukaannya discbut facet, kerucul kristal, sel-sel
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reseplor cahaya (retinula), sel-sel pigmen dan saraf mata, lebih jelasmya

cnmatidium dan insekta dapat dilihat pada Gambar 2.

== |&ns

arystalline cane _\H""“'H-\

IMis pigment cell

—— e e

refiial pigment cef]

rhabdome

basement membrane

Gambar 2. Ommatidium insekta (Shorroks and Bryan, 19721

Faset berfungsi sebagal lensa pertama sedangkan kervcut knstal berfungsi
sehagal lensa kedua, Lensa berlungsi sebagai komea, Sel-sel reseptor retinula)
terdirt dari 4-8 scl-sel berbentuk batang dan perternuan dan sel-sel tersebut pada
paglan fengah disebul rhabdome. Cahayva vang ditenma oleh lensa disalurkan
sepanjang rhabdome. Cahava membawa suatu perubahan kimia vang merangsang
seluruh sel-sel reseptor {retinula) dan kemudian diterima oleh setiap ommatidium
sehingga  membentuk  bavangan mosaitk.  Fungst dari pigmen pada  unit
ommatidium adalah menpabsorbsi cahava yang datang miring agar terbentuk

bayangan mosaik yang jelas (Wilson, 1979)

2.1.3 Siklus hidup Dresaphila melanogaster M.

frasopdula prelanegasier lersusun atas sel-sel yang beraneka ragam jenis,
bentuk dan fungsiva Perbedaan bentuk dan fungsi dan sel tersebut dipengaruhi
oleh [ase pembelabannya. Fase pembelahan Oresopfida melonosaster adalah
securd mitosis sehingpa sel tersebul mengandung seperangkat pen yang sama
meskipun ada vang mengalami pengecualian. Robets (1995) menjelaskan bahwa

zen kadang-kadang berubah sifatnva vaitu densan menghastlkan gen-pen baru
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vang diakibatkan oleh adanva perubahan-perubahan tertentuy akibal pengaruh

limgkungannva.

Siklus hdup dan Deovophila melanogasrer ada 4 tahap vaitu fase telur,
fase larva, fase pupa, dan fase imago {Shorrock and Bryan, 1972), Drosopinlu
melanagasicor metamorfosis yang sempurng, Beling dewasa mulai menyimpan
telur & 3 han dan berlanjut sampar man, Bentuk dan telurmnva kecil, putih dan
terdapat sepasang tangkai kecil pada wjung anfenor yang berfungsi supava telur
ticdak tengeelam dalam makanan yvang lunak. Fase larvanva dibedakan menjadi
tiga instar, vaitu instar 1, mstar 2 dan instar 3. larva bergerak dengan sangat aktif
kelika akan berubah menjadi pupa. Waktu vang diperlukan untuk peletakan telur
sampai dewasa + 1) hari dibawah kondisi normal dan temperatur optimal 25°C
{Stine, 1991). Selama lase larva dan imago Droyopfila melanogasier akan

mengkonsumsi berbagai bahan makanan vang diperoleh dari lingkungannya.

Metamorfosis dan larva menjadi pupa dan dar pupa menjadi lalal dewasa
membutuhkan perubahan  vang bba-tibs  dalam ckspresi  gennva.  Dalam
pertumbuhaniyva scl-sel mengalam diferensiasi vang merupakan ekspresi gen-gen
vang terkontrol yvailu pada tingkat transknipsi schingga diferensisi sel-sel yang
terjadi lebih disebabkan oleh pengaturan chkspresi gen daripada disebabkan oleh
perubahan komposisi genom. Perubahan dalam ekspresi pen dipengaruhi oleh
hormon sterond ckdison. Hormon ekdison mampu merangsang proses transknpsi
perangkat gen vang berbeda dalam jaringan yang berbeda pula. Hormon ekdison
mampu mengaktifkan gen-gen dalam s¢l wvang diperuntukkan pada proses

pembentukan jaringan sepert savap atau kak (Gardner, 1991),

2.1 Sodium Siklamat.

Siklamat merupakan pemams buatan non-nutritif yang ditemukan tanpa
senpgaja oleh seorang ilmuwan yang berasal dari University of illinois pada tahun
1937, ketika ia tanpa sengaja meletakkan rokok pada tumpukan “kristal™ yvang
kemudhan 1a hisap ternyata ada sesuatu yang terasa sangal manis pada bibimya

Setelah ditehti termyvata rasa manis itu disebabkan oleh derival dan cvelohexyl
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sulfamic acid Perisnwa tersebut mengakibatkan munculnya senyawa pemanis
baru. Siklamat merupakan salah satu pemanis yang sering dipunakan bersama
dengan sakarin yvang mengandung sedikit sekah kalon, atau babkan pada
pengolahannya kadang tidak menghasilkan kalori, Penvediaan pemanis tidak
berkalorn memiliki maksud untuk membaniu para penderita penyakit pula
(Diabetes millitusy dan juga untuk memenuhi kebutuwhan kalori yang rendah.
Menurut FDA (Food Drug Admimistration) konsumsi vang aman untuk siklamat
(Acceptable Datly Intake) maksimum adalah 11 mg beral badan per han Pada
tahun 1990 siklamat hanya diperuniukkan bag pendenta penyakil gula yang
diperkirakan 2% dan sckitar 2 juta jprwa { Winamoe dan Rahayu, 1994,

[Hantara sckian banyak bahan pemanis vang beredar bebas, pemanis
siklamat vang seringkali memmbulkan kotroversial ditengah masvarakat, karcna
efek samping vang ditimbulkannya, vartu berupa bahan vang bersifal karsinogemk
dan mutagemk. FDA 1elah menemukan bukt bahwa campuran siklamar dan
sakarin dapat menyebabkan kanker kandung kemih, mutasi dan cacal lahir pada
hewan. DBerbeda dengan  Indonesia, didalam  Standar  Industri No 1 2/SE72,
disebutkan bahwa minuman tidak diperkenankan mengandung sakann dan
stklamat. Sedangkan menurut peraturan Menkes Rl tanggal 12 Movember 1974
Mo, 10179 ASEKT4 discbutkan bahwa sakarnin dan siklamatl diperbolehbhan uatuk
makanan maksimuim adalah 11 mg berat badan per har (Fachruddin, 1998).

Pfemanis buatan stklamat masih saja dipunakan karena harga pemanis
buatan jauh lebih murah dibandingkan dengan gula tebu murm sehingga banyak
digunakan oleh perusahaan makanan dan minuman (digunakan untuk bahan diet),
rokok {vang digunakan untuk saus rokok) dan pedagang makanan (digunakan
dalam tch plastik dan es puler). Perbandingan produks: sakann dan siklamal
terlihal jelas pada Tabel 1
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Tabel 1. Produksi Sakarin dan Sodium Siklamal.

Volume Produksi (Ton)

Tahun _
Sakarin Sodium Siklamat
1981 159 2.907
1982 232 3,800
1983 284 4.028
(984 3m 4333
1085 2000 5.201

sumber: Direktorat Jendral Aneka Industri, 1986 {Winarno dan Rahavu, 1994),
Sthlumat tersedia sebagal saram natrium atau kalsium asam sikloheksana
sulfamat atau sebagai asam sendir, Asam siklamat dan senyawa lersebut pada
labum 1970 telah dilarang pemakaiannya di nepara Amerika, Ingoris dan Canada,
karena dan uji lanjutan ditenukan bahwa siklamat dapat diubah oleh flora usus
menjadi sikloheksilamina vang bersifal karsinpgenik (Deman, 1989,
Struktur umum dan zal pemanis sintetik sodium siklamat dan hasil

mctabolisme menurul Winamo (1992 disajikan pada Gambar 3,

s NH-50,-0-Nag

:‘ ,-f"“\ﬁ_“T

LS )

.'“"“-Hw,

Crambar 3 Struktur umum sodium siklamat (Fachrodding, 1998),

Proses ladrolisis ester siklamat dalam pembentukan sikloheksilamina yang

bersifat karsinogenik dapat dilibat pada gumbar 4.
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Gambar 4. Pembentukan siklohcksilamina dengan hidrolisis sodium siklamat |
{Sakidja, 1989]

Dan penelinan para ahli National Academy ol Svience yang telah
dilakukan ternyata hasil metabolisme siklamal, vaitu cvelohexylamine fernvala
mamnpu metangsang perkembangan tumor pada kandung kemih tikus. Sodium
siklamar vang diberikan melalwi mulut (per oral) sebesar 12,0 or per kilogram
berat badan menyvebabkan tikus mengalami kerscunan siklamar Menurnat Lu
[ 1¥95} soddium siklamat dapat menyebabkan atropi, yaitu kelaingn pada testicular
dan perusakan kromosom. Kontroverst semakin banyak terjadi karena tahun 1984
tidak ada bukti yang pasu bahwu siklamat penvebab timbulnys kanker pada
binatang percobaan. Sampai saat ini kontroversi mengenal siklamat ini terus

berlamut.

1.3 Pengaruh Mutagen terhadap Viabilitas dan Diameter Mata Prosophila

metlanopaster

Viabilitas merupakan kemampuan makhluk hidup untuk dapat bertahan
hdup. Viabilitas menurut Gardner (1984} desfam Rudivanto adalah kemampuan
unituk hidup dan berkembang secara normal. Uratan tersebut menjelaskan bahwa
untuk dapat melangsungkan hidupnva secara normal, suatu individu harus
memiliki kemampuan untuk bertahan hidup dan berkembang dengan baik.

Vighilitas dari makhluk hidup dipengarubi olch dua faktor vaitu fakior
mternal yung melipun sifal penetk vang dimiliki oleh makhluk hidup tersebut dan

laklor cksternal meliputi subu, cahava, kelembaban, nutrisi, ruang perak dan
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faktor-faktor vang lam. Gen dapat mempengaruhi viabihtas suatu organisme.
Menurul Gardner dan Snustad (1984} Orasominda melanogasier stram white (w)
memiliki viabilitas lebih rendah daripada Drosophila melaneeavier strain normal
{¥), hal 1m discbabkan adanya cfck kerusakan bGsiwlogis yang berhubungan
dengan gen-gen yang dimiliki oleh Dreovoplile melanogasier tersebut.

Lingkungan membawa unsur mutagen  dimana  dalam  lingkungan
keadaannyva hdak selalu wtap. akan tetapt werus mengalami perubahan sepanjange
waktu, Menurut Suryo (1990) perubahan suatu hasi] ckspresi gen discbabkan oleh
faktor lingkungan dapat lerjadi schaga akibat adanya perubahan biokimia,
schingga fenotip berubah dan yvang seharusnva. Heaksi biokima dalam tubuh
suatu orgamisme  selama proses metabolismenya akan terchkspres: dalam bentuk
fenatip, sehingga adanya perubahan-perubahan lingkungan dapal mengakibatkan
proses biokimmawi sel maupun proses enzimans terganggu.

Gen dan lingkungan merupakan faktor penhng vang dapat mempengaruba
terbentuknya fenotip. Fenotip adalah sifat yang tampak dan luar yang dapat
diamati morfolog, hsiolog dan tngkah lakunya. Fenotip merupakan hasil
interaksi antara faktor lingkungan dengan  fakior penotip.  Faktor-Taktor
limgkungan mampu mempengaruhi suatu gen sehingga dapat menvehabkan
perubahan  hasil ckspresi suatu gen. Sidauruk (1995} menvatakan hahwa
penampakan makhluk hidup tersebuot ndak hanya ditenlukan oleh chsprosi gen
saja tetapl juga ditentukan oleh kondisi lingkungan vang menyertal seluruh proses
ehspresi gen lersebut.

Makanan atau nutrisi merupakan laktor eksternal vang memiliki pengaruh
vang cukup besar terhadap pembentukan unit kimea bary untuk proses duplikas:
asam nukleal sclama reprodukst sel. Corebima (1985) menjelaskan bhahwa
pengadaan  uml  kimia  baru untuk  kepentingan  duplikasi  asam
nukleat/polynukleatida selama reproduksi sel pada individu berasal darn unsur-
unsur kimig dalam hngkungan (vang masuk kedalam tubuh individu berapa
makanan ataud noirisi) Sedangkan menurul  Goodenough (1988) mutasi
nulnisional  atau  bickimiawt  mempengaruln kemampuan  organisme  untuk

menghasilkan melekul yang penting untuk pertumbuhan.
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Mulagen yang berasal dan bahan-bahan kimia dapat memingkatkan laju
mutasi dengan merangsang terjadinya kesalahan vang terpaut pada replikasi dan
transmus1 genom. Perlu disadan bahwa semua proses tadi tidak terlepas dan
pengaruh adanyva engim. Menurut Winame (1983 ). hampir semua reaksi biologis
dipercepal vleh suatu senvawa makro molekul spesilik vang disebut enzim. Dan
reaksi vang sederhana seperti replikasi kromosom sampal ke reaksi vang sangal
rumit misalnya pemecahan protein memerlukan enzim. Spesilikasi dan enam
terutama silal yang dimihiki menyebabkan antara salu proses dengan proses vang
lain enzim berbeda, sehingea dalam suatu penstivwa (misal replikasi) dibuluhkan
sejumlah enzim vang banvak macamnva. Mengingat sifat enzim vang digunakan
sudah lain, hasil vang diperoleh juga akan mengalam perubahan

Adanya bahan kimia vang bersifat mutapen pada bahan makanan dapat
memmbulkan  terjadinya  perubashan gen sclama proses transknipsi maupun
replikasi terhadap proses sintesis protein dalam tubuh individu tersebul. Kuantitas
dan kualitas makanan juga sangat berpengaruh terhadap kelangsungan lidup,
umur, distribusi, reproduksi dan kecepatan perkembangan serta perlumbuhan
makhluk hidup. Kupantitas makanan pada kelompok insekta herkaitan denpan
peryimpanan dan polensi makanan vang digunakan sebagal sumber tenaga untuk
perkembangannya menjadi dewasa, kelangsungan hidup, umur dan ukuran tubuh
msekta {Sidauruk, 1995

Menurul Sidavruk (1995) Sodiom siklamat merupakan salah satu bahan
tambahan makanan vang memiliki kemampuan sebagai mulagen vang dapat
menyvebabkan perubahan faset mata pada Drasoprhela melanopaster mutan, yaitu
munculnya [asel mata pada stram ey pada dosis 0.3%. Kesimpulan yang dapat
diambil bahwa sodium siklamal  mampu mengubah  struktur mata pada

Dirasopitiia melanogaster strain eym,
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2.4 Hipotesa

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian tersebut. hipotesis

alternatit dan penclitian 1m adalah:

[. Sodium siklamat berpengaruh terhadap viabilitas dan diameter mata lalat buah

{ Drosophila melanogaster) strain bar
2. Viahilitas dan diameter mata lalat buah ( Drosaphila melunopasier) strain bar

dipengaruhi oleh konsentras1 sodium siklamat.
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L METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penclitian

Penelitian i dilaksanakan mulai bulan Maret sampai bulan Mei 2003,
Tempat penclitian dilakukan di laboratoriom genetika FMIPA jurusan Biolog

[Tmiversitas Jember.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam peneliian im adalah hewan uji
Drosophila melanogaster strain bar' (F, dan F2) dalam medium normal yang
dibawa darl laboratorium genetika Umbraw, malang. Medium perfurnbuhan lala
buah vaitu tepung-gula-pisang-ragi { 'PGR), pada setiap perlakuan mengpunakan
medium normal sebanyak 200 gr. sorbic acid (zat pencegah jamur), methyl
paraben, eter, kapas, tutup busa, sodm siklamat (Ogr, 1,52r; 2 5gr, 3, 5er; 4 5or.
dan 5,5pr) dan kertas label.

Alat vang diperlukan adalah mikroskop stereo cahaya, micromeler okuler.

micrometer abveknf, gelas preparal dan penutup, bolol eler, cawan pelri, kuas
keeil dan spidol.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (KAL) tunggal,
terdin dan enam  perlakuan dengan enam kali ulangan. Perlakuan lerdini dari
pembenan bahan sodiom siklamat dengan pola seperti tabel dibawah 1ni:

Kelompak Perlakuan Llangan
Sodwim Siklamat T
i) | 3 4 5 .:.

A 0

i} TS0
C 12540
[ 17540
L 2250
I 2750

14
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3.4 Prosedur Peaclitian

3.4.1 Pembuatan Medium
Medium vang dipunakan adalah:
11 Pisang ambaon 350 gr
2y Gula merah 150 gr
31 Agar-agar 1 bungkus (7 gr)
4y Sorbic acid 5 cc
31 Methy| paraben 3 cc
f) Yeastragl 20 gr
Ty Aquadest 500 ¢c
Cara membuat medium adalah:
4. Timbang bahan: pisang (550 gr} dan pula merah (150 gr) diambahkan air
secukupnya lalu diblender sampat kedua bahan tercampur rata dan halus,
b, Apar-agar dicampur dengan aquadest kemudian didibkan,
¢. Gula merah dan pisang vang telah diblender dimasukkan
d. Dhaduk sampar rata dan didiamkan + 10 menit sampan pisang matang
e. Adonan didiginkan = 20 meni
f Ragi vang sudah dilarutkan dalam air dicampur dengan zat anti jamur (sorbic
acid'dan methy| pareben)
g Adonan dituangkan kedalam botol dan kertas pupasi dimasukkan

h. Botol ditutup dengan busa.

(Oktarnant R dan S Mumpum, 1999)

3.4.2 Penyiapan Stok Induk

a. Menyviapkan 6 bolol biskan vang telah diberi kode sesuai dengan [ brosopfily
mesfenogeter vanp akan dibiaklkan

h. Mengambnl secara acak 3 ckor Drosopltila melanogaster jaman strain bar’ dan
3 ckor betina virgin strain bar’ kemudian dimasukkan ke dalam botol sesuai

dengan label.
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Menunggu sampai keluar pupa (= 5,5 hari)
Setelah terbentuk pupa dan terlihal tanda akan menstas (hitam) induk

dikeluarkan.

Menunggu sampin Keluar imago (= 8 har)

343 Teknik mendapathan generasi pertama (Fyp)

il.

o

h.

Menyiapkan 36 botol biakan vang telah diben kode sesua dengan Dirosaphila
melumogaster siramn bar’ vanyg akan dibiakkan dalam medium.

36 botol yang berisi medium disiapkan, dalam setiap & hotol memiliki
komposist medium & ppm. 750 ppm, (250 ppm, 1750 ppm. 2250 ppm dan
2750 ppm

Mengambil secara acak masmg-masing 3 ekor Owasophifla melanagaster strain
bar’ jantan dan 3 ekor sirain bar betina virgin kemudian dimasukkan ke
dalam botol vang mempunyar komposisi medium yang berbeda-beds dan
masing-masing bolol diben kode ulangan serta kode konsentrasi sodium
siklamatnya.

Menunggu sampar stadium instar 1 ( pergantian kulit 11} pada hari ke 3,
Pengamalan viabilitas vaitu pada stadium nstar [11 (pergantian kulit [larva)
sampai stadium imago (dewasa) dengan 6 ulangan dan 6 perlakuan pada
keturuman pertama (F; ).

Imago yang baru menetlas divsolasikan dalam botol-botol ampul.

Pengamatan diameler mala diambil secara acak dengan 6 kali ulangan dan 6
perlakuan.

Mengukur diameter mata vang muncul pada masimg-masing persilangan F
I"ada saat sebelum pupa memadi imago, induk dari masing-masing persilangan
dipindahkan ke botol-botol ampul.
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344 Teknik mendapatkan generasi keduoa (F;)

Keturunan kedua menggunakan (eknik vang sama dengan  teknik

mendapatkan  keturunan pertama.  Langkah-langkah kenanya adalah scbagm

berkut

a

3]

Menviapkan 36 botol biakan vang telah diben kode sesual dengan /rasarrinda
melanoprasier sirain bar’ dari generast [ (F:) yang akan dibiakkan dalam
medium.

A6 botol vang bensi medmum distapkan, dalam setiap & botol memiliki
komposisi medium 0 ppm, 750 ppou 1250 ppm, 1750 ppm, 2250 ppm dan
2750 ppm.

Mengambil secars acak masmg-masing 3 ekor Orosopludea melanosasier sirain
bar' jantan dan 3 ekor strain bar’ beling virgin kemudian dimasukkan ke
dalam botol vang mempunval komposisi medium vang berbeda-beda dan
masing-masing botol diben label dan kode ulangan serta kode konsentrasi
sodiom siklamamya. sesuai dengan label,

Menunggu sampi stadium instar I {pergantian kuhit 1) pada han ke 3
Pengamatan viabilitas yailu pada stadium nstar TTT (pergantian kulit Hlarva)
sampal stadium imago (dewasa) dengan 6 ulangan dan 6 perlakuan pada
keturunan kedua (F- ).

Imago vang baru menelas ditsolasikan dalam botol-botol ampul,

Pengamatan diameter mata diambil secara acak dengan 5 kali ulangan dan 6
perfakuan,

Mengukur diameter mala yvang muncul pada masing-masing persilangan T';
Pada saat sebelum pupa memnjadi imago, induk dan masing-masing persilangan
dipindahkan ke botol-botol ampul,
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Fengamalan dilukukan sebap har mula dan kemunculan imago pertama
sampai har ke-10,
Langkah-langkah vang dilakukan adalah sebagai benkut:
a  Mengaman viabilitas
a.1 Menghitung jumlah total larva dilakukan pada sctiap hari dari hari ke O
sampat han ke-10 setelah perlakuan pada tiap keturunan F| dan F;. Data yang
diambil sejumlah 10 individu strain bar’
2.2 Menghitung persentase viabilitas larva-pupa dihitung sejak muncul larva
sclama 7 hari dengan rumus;

Jumlah larva yang hidup sampa pupa x 100%

Jumiah total larva vang ada
a.3 Menghitung persentase viabilitas pupa-imago dibitung sejak muncul pupa
selama 7 har. dengan rumus:
Jumlah pupa vang hidup sampat imago x 100%
Jumlah total larva vang ada
a.4 Menghitung persentase viabililas larva-imapo dihitung sejak muncul larva
sampal han ke- 10, dengan rumus:

Jumlah larva yang hidup sampa imago x 100%

Jumiah lotal larva vang ada

{ Sumber: Chumaisiah, 2002

b Cara pengukuran diameter mata

spesimen dibius denpan cter, diletakkan di atas kaca benda dan diatur
posisinya supaya tegak lurus (posisi mata terhadap lensa mikroskop stereo
cahava). kemudian di ukur panjang terpamjang dan Ichar terlebar dari  mata
dengan menggunakan micrometer okuler Unluk penghitungan  micrometer
obwvektif di kalibrasi terlebih dahulu dengan micrometer okuler unluk menentukan

faktor kalibrasi vang akan dikabkan dengan hasil pengukuran dengan satuan

Microm
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3.5 Analisis Data

Dalam penehitian 1m terdapat satu jemis mutan yang ditelil menggunakan
RAL dengan analisa statistik berupa analisis sidik ragam tunggal  Analisis i
digunakan untuk mengetahw pengaruh sodium siklamat terhadap diameter mata
dan viabilitas Drosophila melanogaster strain har'. Individu vang menyimpang
drisolasikan dan dibiakkan kembali untuk mendapatkan keturunan ke dua. Untuk
data vang diperoleh diuji dengan analisis sidik ragam yang dilanjutkan dengan un
BNT 3% { Yinosumano 5, 1993),
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelinan im dapat disimpulkan bahwa:
I sodium siklamat mampu menuronkan viabilitas dan diammeter mata lalat buah
Drosephila melgnogaster strain bar’ enerasi | dan generas 1|
2. konsentrast 2750 ppm mampu menurunkan viabilitas lalal buah Drosophila
melanogasier strain bar pada fase larva-pupa. pupa-image dan larva-imago

pada generasi | dan generasi 11,

T

Konsentrast 2750 ppm mampu  mengurangi  diameter mata lalat buah
Drasophily melanogaster strain bar' jantan dan betina pada generasi 1 dan

penerasi 11,

3.1 Saran
Untuk lebih mengetahu pengarubh sodiom siklamat terhadap diameter
mata, dapat dilakukan dengan penghitungan jumlah faset mata.

37
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Lampiran 1.

Data Persentase Viabilitas 0. mefanogasier Fase Larva - Pupa (F)

41

Perlakuan Llangan Tolal | Rerata
I I " v v Vi

Kaontrol g1.81 a5 BB.&7 B88.17 BS 4 G4 76 | 52417 | BT.28
0375 86 91 82 2 85.85 85,92 BE.TE BE &1 32155 | B6.53
0525 BE. 52 &0.80 84 57 a0 47 B9.65 BE.6 82091 | BS. 82
0 B85 6023 | Y918 | BB.47 | 92.78 A5 32 9038 | 514.34 | B5.72
1.125 TE.24 2881 75,28 32.24 BE.a7 B2.48 | 49562 | 8280
1.375 784D 2202 B0.as 78.78 BO.1S B4 487 34 | 8039

Total H58.93

Hasil Analisis Sidik Ragam Viabilitas I mefunoguster Fase Larva - Pupa (F,)

Sk DB Jumiah Kuadrat  Kuadrat Tengah FHitung FTabel
L& /~ 5% 1%
Perdakuan 5 240,621 48 724 Ze45 253 AT
Galat 30 bd5 587 18.186
Total 35 786.208

heterangan - na Berbeda Tidak ™vata
* Berbeda Myara
** lerbeda Sangar Myala

Hasil Uji Beda Nvata Terkecil
Perlakuan Rerata MNotasi

Kontrol B7.36 a

0,75 8663 a
1.25 B B2 d
1,75 8572 |
225 #4260 b

275 80.39 b

Keterangan : Angka vang dukut hurul vang seme menunjukkan
berbeda tidale nyata pada 1 BNT taraf 5%,
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Lampiran 2.

Data Persentase Viabilitas 0. mefunoguster Fase Larva - Popa (Fz)

Perlakua
n Ulangan Total | Rerata
I I 1l I W Wl

Kontrol | 7688 | 7085 | 76.63 | B3.95 | 8132 | 7520 | 46470 | 77.45
0375 | 7987 | TD.49 | 6621 | 5616 | 5342 | 57,79 | 38374 | 63.96
0623 | 71.56 | 7004 | 6876 | 5657 | 58.04 | 5735 | 383,22 | 63.87
0895 | 6860 | 72.34 | 70.18 | 5538 | 5504 | 5448 | 376.12 | 6268
1125 | 7041 | B5.07 | 7437 | 4BB7 | 4402 | 4483 | 34757 | 57.93
1375 | 7025 | 6815 | 6981 | 4341 | 4265 | 4193 | 33730 | 5622
Total 2282 65

Hasil Analisis Sidik Ragam Viabilitas 7). mefanogaster Fase Larva - Pupa (F3)

FTabel_
5% 1%
K e T

Sk DE Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah FHitung
Perdakuan 5§ 1676.971 335.384 2.080 *
Galat 30 3266.581 108.886
Total 35 4943 561
Keteranpan : ns Berbeda Tidak Myaa

" Berleda Myata
¥* Berbeda Senpat Myata
Hasil Uji Beda Myata Terkecil
Perlakuan Rerata Notasi
kontral  77.45 a
.75 63,95 b
1.25 63.87 b
T B2.68 b
2,25 57.93 b
275 5622 b
keteranpan @ Angka yang m.ll-i?ﬁ-.mur}-mg sarma menunjuk kan

berbedn Gduk nyate pada Lip BNT rarad 3%
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Lampiran 3.

Thita Persentase Viabilitas . melanogaster Fase Pupa - Imago (Fy)

Parlakua
n Liangan Total | Rerata
[ I Il W W W

Kontrol | 78.36 | 8595 | 77.16 | 7v8.27 | 8588 | 70.¥2 | 478356 | 79.73
0375 | 53.40 | 5227 | B294 | 6465 | 6477 | 6558 | 384.01 | 64.00
0625 | 60468 | 5395 | B3.86 | 6210 | 6346 | 6289 | 38672 | 61.12
0895 | 6507 | 5142 | 5243 | 6000 | 5806 | 5865 | 34563 | 57.61
1125 | 6044 | 5891 | 5626 | 51.14 | 5414 | 54854 | 32583 | 541
1.375 | 50.72 | 43.28 | B4.70 | 5232 | 43.20 | 4524 | 29946 | 4951
Total 2200.00

Hasil Analisis Sidik Ragam Viabilitas [0 mefanogasier Fase Larva - Pupa (F))
FHitung

Sk OB Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah
Perakuan 5 3233479 646605
Galat 20 1361.509 45 384
Total a5 4504 9848

Kuh:mng.m nz Berbeda Thdek Myaia

*  Berbeda Myvala

=% Berbeda Sangat Myeta

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil

Perakuan Rerats Motasi

K.ontrol
075
1.25
1,75
225
2.0

7973
64.00
B1.12
5761
54,31

49.91

kucterangan — Angka vang dikuti horul vang sama menunjukkom

o 0 o

e

14250 *

berbeda bdek nvata peda L BNT tarat’ 3%

FTabel
5% 1%
253 47
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Lampiran 4.

44

Data Persentase Viabilitas 0. melanogasier Fase Pupa - Imago (F3)

Pedakua

n Ulangan Total | Rerata

I I 1] IV v Wl

Kentrol (| 74.8B2 | BY.30 | 73.75 | 6985 | 6B.15 | B9.53 | 443,40 | 73.00
0375 | 56578 | 67.70 | GDB7 | 67.07 | 7093 | 6517 | 377.30 | 62.88
0625 | 5068 | 6346 | 5789 | 66.28 | B5.59 | GBE.G7 | 37057 | 61.76
0805 | 54087 | 6288 | 5247 | 6493 | 6333 | B4.04 | 38382 | 8060
1.125 | 4761 | 5585 | 5517 | 61.54 | B0.00 | B1.54 | 341.71 | 56.95
1375 | 4333 | 4953 | 6047 | 5893 | 5862 | 56892 | 317.80 | 5297
Total 2214.40

Hasil Analisis Sidik Ragam Viabilitas D melanogaster Fase Pupa-lmago (F;)

SK DB Jumiah Kuadrat  Kuadrat Tengah FHitung FTabel
5% 196
Perlakuan 5 1500303 300,061 BAd FR3 AT
Galat an 1081.725 38 0587
Total 35 2582 028

koederangan | ns ‘Berbeda Tiduk Myata
= Berbeda Mvata
** Berbedn Sempgat ™vata

Hasil Uji Beda hyata 'lerkecil

Peardakuan Rerata

Kontrol
0.75
1,25
1.75
2,25
275

73.90
62,88
G1.76
6060
068,95
3297

Motasi

G @ o O o o

keterangan - Angka vang diboett hunet vang zama menunjukkan

berbeda tidak nyata pada Ujl BNT taraf 5%
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Lampiran 5.

Data Persentase Viabilitas D. melunoguster Fase Larva-lmago (F,)

15

FParlakua
n Ulangan Total | Rerata
I I i v | v Wl
Kontrol | 6403 | B4.59 | 6163 | 6688 | 7292 | 67.01 | 40097 | 66.83
0375 2291 | 5227 | 7979 | 5814 | 5816 | 59.28 | 360.53 | A0.08
0,625 | 5473 | 6255 | 6359 | 5610 | 56.89 | 6446 | 358.41 | 59.74
0885 ( 3418 | 8437 | 60.58 | 5567 | 4954 | 6480 | 34923 [ 58.21
1925 | 5470 | 5623 | 6483 | 4206 | 4770 | 4587 | 31139 | 5190
1375 | 5977 | 5910 | 5238 | 4018 | 3465 | 38.00 | 284.08 | 47.35
Total 2064 61

Hasil Analisis Sidik Ragam Viabilitas D melonogaster Fase Larva-Imago (Fy)

S

Ferlakuan
Galat
Total

DB Jumlah Kuadrat

5

40
a5

1401 263
1830372
3231.635

Keterangan * ns Berbeda Tidak Nyatn

®  lerbeda Myvata

** Berbeda Sanpat Mvata

Hasil Lji Beda Nyata Terkevil

Ferakian Rerala

Kontrol
0,75
1,25
1,75
225
2,75

66.83
60.09
59.74
58.21
51.90
47.35

Ng:ri&si

o I 2 A e ) 1)

d

Keterangan  Angka yang ditkuti huruf' vang sama menunjukkan

2B0.253
61.012

Kuadrat Tengah

FHitung FTabel
_ 5% 1%
558w 2R3 A7

berbeds tidak nyala poda Uji BNT taraf 5%
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Lampiran 6.

Data Persentase Viahilitas . melanogaster Fase Larva-Imago (Fy)

46

Pedakua
n Ulangan Total | Rerala
[ I Il W W Wl

Kontrol | 4330 | 4824 | 50.00 | 5864 | 5542 | 5235 | 307.85 | 51,33
0375 | 4183 | 4564 | 4285 | 3767 | 4482 | 3788 | 25069 | 4178
0825 | 4027 | 3672 | 44.02 a7.3 | 4266 | 4559 (24876 [ 41.13
0895 3608 | 4468 | 37.03 | 3597 | 3486 | 39.31 | 22795 | 3798
1125 | 3448 | 3285 | 4324 | 3007 | 2641 | 2758 | 19483 | 3244
1375 | 2741 | 2575 | 33.33 | 25.58 25 | 2518 | 182,23 | 27.04
Total 1380.19

Hasil Analisis Sidik Ragam Viabilitas D. melenoguster Fase Larva-lmago (Fy)

Sk

Perdakuan
Galat
Total

DB Jumlah Kuadrat

5

40
35

2102 661

G71.047

2873.708

Keterengan © ns Berbeda Tidak Nyata
* Derbeda Myvara
= Berbeda Sunget Myots

Hasil Lji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rerats

K.ontrodl
075
125
1,78
225
275

51.33
41,78
4113
37.99
32.44
27 .04

Nﬂtasq :

o6 o o

=

Keterangan - Angha vimy ditkutt hurf vang sama menunukkan

420.532
19.035

Kuadrat Tengah FHitung

22093 *

berbeda tidak avara pada Uji BINT taraf 5%,

FTabal
b 1%
=253 3.7
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Lampiran 7.

Data Pengukuran Panjang Faset Mata Jantan (F)
Perakuan Ulangan Total | Remta
(%) | I i I W ]
Kontrol 00312 | 0,0303 | 0,0312 | 0,0312 | 0.0303 | 0,1540 | 0,0308
0,75 00276 | 00294 | 00276 | 0,0204 | 00303 | 0,1442 | 0,0288
125 0,0285 | 00267 | 00294 | 002687 | 00267 | 0,1380 | 0,0276
1.75 00267 | 0,0248 | 00258 | 00267 | 0.0276 | 0,1317 | D.0D2B3
2,25 00267 | 00258 | 00267 | 00249 | 00240 | 0,1282 | D,0256
275 00276 | 00240 | 00267 | 0,0249 | 0,0240 | 01273 | 0.0255
Total 0.8233

Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Faset Mata Jantan (Fy)

SK DB Jumish Kuadrat  Kuadrat Tengah FHitung ~ FTabel
5% 1%
Perakuan 5 0000108 0000022 157577 ™ 262 390
Galal 24 0.000033 0,000001
Total 29 0.000141

keterangan - ns Berbeda Tidak ™vila
¥ Berbeda Myata
== Berheda Sangal Myvata

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perakuan Rerata Motas

Kontrol 00208 2
0.75 00288 b
1.25 00275 e
1,78 00263 d
2.25 00256 e

275 00255 5

Keterampan © Angka vang ditkub hurul vane sama menunjukkan
herbeda tidak nyvutn pada Up BYT taral” 5%
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4%

Lampiran &,

Data Pengukuran Lebar Faset Mata Jantan (Fy)
Perakuan Ulangan Tolal | Rerata
(%) | I 1l v W
Kanirol 00134 | 00134 | 00125 | 00134 | 0.0125 | 0,0850 | 0,0130
075 00124 | 00116 | 00118 | 00107 | 0.0125 | 0,05868 | 00119
1.25 00107 | 0.0125 | 00125 | 00107 | 00116 | D.0579 | 0.0116
1,75 00134 | 0D.0125 | 00008 | 0,0116 | O,0098 | D.0570 | 00114
225 0,0107 | 00088 | 00008 | 00107 | 00125 | D,0525 | 0,0105
275 00088 | 0,0107 [ 00098 | 00098 | 00107 | 00507 | 0,0101
Taotal 00,3427

Hasil Analisis Sidik Ragam Lebar Faset Mata Jantan (F)

SK DB Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah FHitung FTabel
Sl 1%
Perakuan & 0,000026 0,000005 478683 = 282 390
Galat 24 0,000026 0,000001
Total 28 0,000052

Kelerangan ns Berbeda Tidak Nvaia
¥ Berbeda Myala
¥ Berbeda Sangat Mvara

Hasil Uji Beda Nvata Terkecil
Perakuan Herata Motasi
Kontrel  0,0130 8

0.75 00119 3
1,25 00118 b
1,75 00114 b
225 0,0105 b

275 00101 ¢

koeterangan @ Angka vang dukou huruf vang sama menunjukbkun
berbeda tidak nyata pada Up BNT taraf 5%
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Lampiran 9.

Daita Pengukuran Panjang Fasel Mata Jantan (F3)

Ferlakuan Ulangan Total | Rerata
(%) I Il 1] n W
Honirol 00360 | 00336 | 00336 | 00360 | 0.0360 | 01752 | 0,0350
075 00312 | 0.0336 | 00288 | 00336 | 0.0312 | 0.1584 | 0.0317
1,25 00312 | 00312 | 00288 | 00312 | D.0312 | D,1534 | 0,0307
1,75 00312 | D.0312 | 00312 | 00285 | D.0312 | 0,1536 | 00307
2,25 00312 | 00288 | 00288 | 00312 | 00312 | 01512 | 0,0302
275 00264 | 00312 | 00312 | 00312 | 00312 | 01512 | 00302

Takal 01,9432

Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Faset Mata Jantan (F2)

=k DB Jumiah Kuadrat Kuadrat Tengah FHitung FTabel
% 1%
Perakuan & 0,000084 7 0,00001 65 70880 * 262 390
Galat 24 0,0000576 0,0000024
Total 29 00001423

beeterangan - ns Berbeds Tidok ™vata
* Berbeda Nyaa
¥ Berbedo Sanpat Myato

Hasil Lji Beda Myata Terkecil
Parakuan Rerala Motasi
Kontral 10,0350 a

0.75 00317 b
1,25 00307 =
1.75 00307 C
2,25 0.0302 g

275 00302 c

REeterangan  Angka vang dukoli horul vang sams menunjukkan
berbeda fidak pvata pada Ujp BNT laral 3%
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Lampiran 10,

Data Pengukuran Lebar Faset Mata Jantan (F;)

Perlakuan Ulangan Tolal | Rerata
(%) | Il i IV W
Kontrol 00120 | 00120 | 00120 | 0.0120 | 0,0120 | 00800 | 00120
0.75 0.0120 | 0,0120 | O,0086 | 0.0096 | 0,0120 | 0,0552 | 0,011D
125 00744 | 00120 | 00056 | D.OO9E | 00086 | 00552 | 00110
1.75 0,0098 | 0,0120 | 00096 | 0.0096 | 00120 | 0,0528 | 0,0106
2.25 0,0086 | 00006 | 00096 | 0.0096 | 000868 | 0,0480 | 00008
2,75 00086 | 00086 | 00096 | 00098 | 00028 | 00480 | 00026
Tatal 03192
anaca Analisis Sidik Rogam Debar Faset Maia Jantan (F;)
Sk DB Jumlah Koadrat Koadrat Tengah  FHitunn FTahel
| 5% 1%
FPerdakuan 5 00000217 0000004 3 F28571 - 262 350
Galal 24 G O000325 000000135

___Total 29 0,0000540
Eterameam  ns Berbeda Tidak Myata
* DBeabedaMyata
#= Berheda Sangat Nvata

Hasil Ui Beda MNyata Terlioed!
Marakian  Rerala Notes)
Koptrol 00120

a
075 0,0110 b
1.25 0,110 b
1,75 0.0106 b
2,258 0,009 i
2,75 0,0094 C

kKeterangan | Angis veng difkost b

rerneda lidak nyaty poda l'ii- M T teraf 5%
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Lampiran 11.

Data Pengukuran Panjang Faset Mata Betina (F))
Pedlakuan Ulangan Total | Rerata
(%) | T I I v
K.antro 00312 | 00329 | 00303 | 00312 | 0.0320 | 01575 | 0,0315
0,75 0,0254 | 00276 | 00276 | 00204 | 0.0294 | D.1433 | 00287
1.25 00276 | 00267 | 00258 | 00276 | 0.0267 | 0.1344 | 00260
1,75 00276 | DO0276 | 00231 | 00285 | 0.0240 | 01308 | 002482
225 00248 | 00231 03,0249 | 00276 | 0.0240 | 01246 | 0,0249
275 0,0249 | 0.0231 30,0240 | 00231 | 0.0249 | 01202 | 00240
Total 0,B108

Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Faset Mata Betina (F;)

5K DB Jumilah Kuadral Kuadrat Tengah FHitung FTabel
5% 1%
Pefakuan 5 0,000185 OH003T 18,8373 ~ 282 390
Galat 24 0000048 0,000002
Total 28 0,0002352

Keterangan ns Berbeda Tiduk Nyala
¥ Berbeda Myaia
=* Berbeda Sangat Myara

Hasil Uji Beda Nyats Terkecil
Ferlakuan Rerata  Nolasi

kKontral 00315 a
075 00287 b
1.25 00269 B
1,75 00262 -
225 0,0248 d
2,78 00240 &
Keterangan © Angka vang ditkuti hurof vang sama menun jukkan

berbeda hidak nvata pada 1hi BNT taraf 3%
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L
| ]

Lampiran 12.

Dats Pengukuran Lebar Faset Mata Betina (Fj)

Perakuan Ulangan Total | Rerata
() I Il I I W
Kontrol | 00125 | 00134 | 00134 | 00134 | 00134 | 00659 | 0.0132
0,75 00134 | 00116 | 00125 | D,0125 | 00125 | 00623 | 0.0125
145 0.0134 | 00125 | 00116 | 0,0107 | 00116 | 0,0596 | D.0118
Tira 00134 | 0,0142 | 0,016 | D,0089 | 00116 | 00596 | 0.0119
225 0,0118 | O0C0E | 00116 | 00107 | 0,0068 | 0,0534 | 0.0107
275 0.0098 | 00088 | 00098 | 0,0107 | 0,0089 | 00490 | 00098
Total 0, 3408

Hasil Analisis Sidik Ragam Lebar Faset Mata Betina (Fy)

SK DB Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah FHitung FTabel

5% 1%
Perlakuan 5  0,000038 0.000008 648 * 262 390
Galat 24 0000028 0,000001

Total 29  0,000066
Keterangan  ns Berbeda Tidak Myata
* Berbeda Myvala

=% Berbeda Bangat Myvata

Hasil Ui Beda Nyata Terkecil
Perakuan Rerata Motasi

Kontrol 00132 a
075 00125 b
1.25 00119 ot
1.75 00119 C
225 00107 C
2,75 0,0:005 d

keferangan  Angka yang dukun huruf vang sama menunukkan
berheda ndak nvata pada Un BNT taraf 5%,
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Lampiran 13,

Data Pengukuran Panjang Faset Mata Betina (Fx)
Perakuan Ulangan Total | Rerata
] | I 1} 1 W
Konirol 00336 | 002312 | 00380 | 0,0360 | 0.0360 | 01728 | D,0346
0,75 00360 | 00380 | 00312 | 00336 | 0,.0312 | 0,1880 [ D.0336
1,25 00336 | 0.0312 | 00336 | 0.0338 | 0,0336 | 0,1656 | 0.0331
15 0.0360 | D.O0312 | 00288 | 00360 | 0,0312 | 01832 | 0,0326
2,25 00288 | 00264 | 00288 | 00288 | 0.0285 | 01416 | 0,0283
2,75 00264 | 00264 | 00264 | 00264 | 00240 | 0.1296 | 0,02509
Total 0.9408

Hasil Analisis Sidik Ragam Panjang Faset Mata Betina (F)

Sk OB Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah  FHitung F Tabwel
AN _ 8% 1%
Perdakuan 5 0,002 504 0.000059 14 50048 ™ 2462 3.050
Galat 24 0,000007 0,000004
Total 29 0,000391

Foeteranpan | ns Berbeda Tidak Mvata
= Berbeds Myato
** Berbeda Sanaat Myats

Hasil Uji Beda Nvata Terkecil
Perlakuan Rerata  Notasi

Kontrol  0,0346 a
075 0,338 b
1.25 00331 s]
1.75 00328 b
225 D.0283 &

2,75 0,02549 £
Keterangan - Angka yang ditkuti huraf vang saoma menunjuklkan
berbedn lidak nyara pada Uit BN'I taraf 5%
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Lampiran 14,

Data Pengukuran Lebar Faset Mata Betina (F;)

Perakuan Ulangan Tatal | Rerata
T | Il i W W
Kontrol 00120 | 00120 | 00144 | 00120 | 00120 | 00524 | 0,0125
D75 0020 | 00120 | 00120 | 00120 | 00120 | 00803 | 90120
1.25 00120 | 00120 | 0120 | 00120 | 00096 | 00576 | 0.0115
105 020 | 00120 | 00120 | 00420 | 00096 | 00876 | 00115
2.25 020 | 00120 | 00120 | 00096 | 00096 | 00552 | 00110
275 00096 | 00096 | 00095 | D,0086 | 00120 | 00504 | 90101

Tolal 03432

Hasil Analisis Sidik Ragam Lebar Faset Mata Betina (F)

Sk DB Jumiah Kuadrat Kuadrat Tengah  FHitung FTabel
b 5% 1%
Perakuan & 0,000017 0000003 3236364 * 262 3890
Galat 24 0.000025 0.000041

Tatal 28 0,000042
Keterangan  ns Rerbeda Tiduk Nvita
¥ Herbeda Myvara
** Berbeda Sangal Myita

Hasil Uji Beda Nvata Terkecil
Perakuan Rerata Molasi
HKontrel  D.0125 a8
0.75 00120 ab
1,25 0.0115 bo
1.75 001158 be
2,25 0.0110 o
275 0,010 il
Kelerangan ;- Angka yang dikuts hurul yang sama menumukkan
Berbeda ndak nveta pade Up BYT taraf 5%
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